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ABSTRAK

Perilaku konsumtif terhadap produk skincare kecantikan cenderung meningkat seiring
kemajuan tren kecantikan dan pengaruh dari media sosial. Faktor yang berkaitan dengan
perilaku tersebut adalah body image. Dalam penelitian ini bertujuan guna melihat apakah
ditemukan hubungan antara body image dengan perilaku konsumtif terhadap produk skincare
kecantikan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan desain
korelasional. Responden penelitian berjumlah 141 pengguna aktif skincare yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh menggunakan skala
perilaku konsumtif yang di konstruk oleh peneliti yang mengacu aspek perilaku konsumtif
menurut Sumartono (2002) dan skala body image berupa Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang diadaptasi oleh Darmawan dan
Agustina (2022) serta dimodifikasi oleh peneliti. Analisis data yang dilakukan menggunakan
uji korelasi Spearman’s dengan bantuan JASP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara body image dengan perilaku konsumtif
terhadap produk skincare kecantikan (p = 0,3615; p <.001). Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi body image, maka semakin meningkat kecenderungan perilaku konsumtif
terhadap produk skincare kecantikan.

Kata Kunci: Body Image, Perilaku Konsumtif, Skincare

ABSTRACT

Consumptive behavior toward beauty skincare products tends to increase along with the
advancement of beauty trends and the influence of social media. One factor associated with this
behavior is body image. This study aimed to determine whether there is a relationship between
body image and consumptive behavior toward beauty skincare products. The study used a
quantitative method with a correlational design. The respondents were 141 active skincare users
selected through purposive sampling. Data were collected using a consumptive behavior scale
developed by the researcher based on the consumptive behavior aspects proposed by Sumartono
(2002) and a body image scale in the form of the Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS), adapted by Darmawan and Agustina (2022)
and modified by the researcher. Data analysis used Spearman’s correlation test with JASP. The
results showed a significant positive relationship between body image and consumptive
behavior toward beauty skincare products (p = 0.3615; p <.001), indicating that the higher the
body image, the higher the tendency toward consumptive behavior.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, media sosial, dan e-commerce telah mengubah pola
konsumsi masyarakat. Individu semakin mudah memperoleh informasi mengenai berbagai
produk, termasuk produk skincare, sehingga keputusan pembelian tidak selalu didasarkan pada
kebutuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial, tren, promosi, dan keinginan
memperoleh kepuasan sesaat (Cahyani, 2025; Hartati et al., 2024; Wahyuni & Nur, 2025).
Kondisi ini mendorong meningkatnya perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan membeli
barang atau jasa secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang rasional.

Salah satu bentuk perilaku konsumtif yang semakin banyak ditemukan adalah
pembelian produk skincare. Meningkatnya perhatian terhadap penampilan pada perempuan
maupun laki-laki menjadikan skincare tidak hanya dipandang sebagai produk perawatan, tetapi
juga sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan untuk meningkatkan penampilan (Chairina
et al., 2023; Nuraliani, 2025). Perkembangan zaman turut mendorong individu mengambil
keputusan konsumsi yang lebih modern, sehingga pembelian produk skincare sering kali
dipengaruhi oleh tren dan faktor emosional, bukan semata-mata kebutuhan (Dolly, 2022).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui survei daring dan wawancara
menunjukkan adanya kecenderungan perilaku konsumtif pada pengguna skincare. Sebagian
responden mengaku membeli produk karena tertarik pada merek, promo, diskon, tren di media
sosial, dan rekomendasi teman. Wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa mahasiswi
membeli produk skincare sebanyak 2-3 kali dalam sebulan, bahkan sebelum produk
sebelumnya habis digunakan. Beberapa informan juga mengaku membeli lebih dari lima
produk dengan fungsi yang sama dalam tiga bulan terakhir. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelian skincare tidak selalu didasarkan pada kebutuhan, sehingga fenomena tersebut
relevan untuk diteliti lebih lanjut.

Perilaku konsumtif merupakan kebiasaan membeli atau menggunakan barang secara
berlebihan dan lebih didorong oleh keinginan daripada kebutuhan. Chrisnawati dan Abdullah
dalam Faadhilah (2018) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif muncul karena dorongan
memiliki tanpa pertimbangan rasional, sedangkan Mustomi dan Puspasari (2020) menekankan
bahwa perilaku ini ditandai dengan penggunaan barang secara berlebihan dan kurang optimal.
Dampaknya dapat berupa masalah finansial, munculnya utang, hingga gangguan psikologis
seperti stres, kecemasan, dan ketidakpuasan yang berkelanjutan, terutama akibat paparan gaya
hidup glamor di media sosial (Chandradipta & Adi, 2025).

Salah satu faktor psikologis yang diduga berhubungan dengan perilaku konsumtif
adalah body image. Cai et al. (2021) menjelaskan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh dapat
menurunkan penerimaan diri dan harga diri, yang selanjutnya meningkatkan kecenderungan
melakukan pembelian spontan atau berlebihan sebagai upaya memperbaiki penampilan.
Sebaliknya, individu yang memiliki evaluasi positif terhadap tubuh, penerimaan diri yang baik,
dan harga diri tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan perilaku konsumtif.

Body image merupakan persepsi individu terhadap kondisi dan penampilan tubuhnya
(Fitri & Ibrahim, 2024). Tingkat kepuasan terhadap tubuh memengaruhi cara individu menilai
dirinya, sehingga perubahan penampilan fisik sering diyakini dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan kepuasan diri (Eprillia, 2022). Dalam konteks penggunaan skincare, individu yang
kurang puas terhadap penampilannya cenderung membeli produk perawatan kulit secara
berlebihan dengan harapan memperoleh penampilan yang lebih ideal.
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Sejumlah penelitian mendukung hubungan antara body image dan perilaku konsumtif.
Diana (2019) menemukan bahwa body image berhubungan secara signifikan dengan perilaku
konsumtif, di mana ketidakpuasan terhadap tubuh berkaitan dengan meningkatnya pembelian
impulsif. Penelitian Rombe (2013) juga menunjukkan bahwa paparan media terhadap standar
kecantikan ideal serta ketidakpuasan terhadap tubuh dapat mendorong individu untuk
mengeluarkan uang secara berlebihan untuk menunjang penampilan.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan body image
dengan perilaku konsumtif pada pembelian produk skincare masih relatif terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada perilaku konsumtif produk kecantikan secara
umum atau pada kelompok usia tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara body image dan perilaku konsumtif pada produk skincare
kecantikan. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi, khususnya
mengenai body image dan perilaku konsumtif, serta menjadi dasar bagi upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat agar lebih bijak dalam membeli dan menggunakan produk skincare.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image sebagai variabel bebas (X) dan
perilaku konsumtif sebagai variabel terikat (Y) (Azwar, 2021). Body image didefinisikan
sebagai persepsi individu terhadap bentuk dan penampilan tubuh yang mencerminkan tingkat
kepuasan atau ketidakpuasan terhadap tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2004). Sementara itu,
perilaku konsumtif merupakan kecenderungan membeli produk melebihi kebutuhan rasional
yang ditunjukkan melalui pembelian impulsif, pembelian tidak rasional, dan pembelian boros
(Sumartono, 2002).

Populasi penelitian adalah seluruh individu yang aktif menggunakan produk skincare di
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, jumlah penduduk
Indonesia mencapai 284.438.800 jiwa. Sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) pengguna aktif produk
skincare, (2) pernah membeli produk skincare lebih dari satu kali dalam satu bulan, dan (3)
tidak dibatasi usia. Teknik ini dipilih agar responden sesuai dengan karakteristik penelitian
(Christensen et al., 2019). Mengacu pada Azwar (2017), jumlah sampel minimal penelitian
adalah lebih dari 30 dan kurang dari 500 responden. Penelitian ini melibatkan 141 responden
yang memenubhi kriteria.

Karakteristik responden didominasi oleh perempuan (91%) dan kelompok usia 21-24
tahun (74%). Sebagian besar responden berasal dari Kalimantan Selatan (81%), sedangkan
sisanya berasal dari Jawa Timur, Kalimantan Tengah, D.I. Yogyakarta, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Utara, dan Kalimantan Timur.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen berbentuk skala Likert lima
tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (RR), Setuju (S), dan
Sangat Setuju (SS). Skala perilaku konsumtif disusun oleh peneliti berdasarkan teori Sumartono
(2002) yang terdiri atas 24 item yang mencakup tiga aspek, yaitu pembelian impulsif,
pembelian tidak rasional, dan pembelian boros. Validitas isi diuji melalui expert judgment oleh
tujuh rater menggunakan koefisien Aiken's V dengan nilai 0,75-0,86, sehingga seluruh item
dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,8424 pada
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aspek pembelian impulsif, 0,8587 pada pembelian tidak rasional, dan 0,8463 pada pembelian
boros. Seluruh nilai berada di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Instrumen body image menggunakan Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire—Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang dikembangkan oleh Cash dan
Pruzinsky (2004), diadaptasi oleh Darmawan dan Agustina (2022), serta dimodifikasi oleh
peneliti. Dari 30 item awal, enam item dieliminasi berdasarkan hasil expert judgment oleh tujuh
rater dengan nilai Aiken's V sebesar 0,64—0,93, sehingga diperoleh 24 item yang digunakan
dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's alpha pada dimensi
Appearance Evaluation (0,7896), Appearance Orientation (0,7561), Body Areas Satisfaction
Scale (0,8091), Self-Classified Weight (0,6591), dan Overweight Preoccupation (0,6587).
Secara keseluruhan, instrumen memiliki reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam
penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Forms dengan
penyebaran tautan kuesioner melalui WhatsApp, Instagram, dan TikTok kepada responden yang
memenuhi kriteria penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, setiap responden diberikan informed
consent yang memuat tujuan penelitian, prosedur pelaksanaan, jaminan kerahasiaan data, serta
hak untuk berpartisipasi secara sukarela tanpa paksaan (Xu et al., 2020). Seluruh data dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis korelasi untuk menguji hubungan antara
body image dan perilaku konsumtif. Sebelum analisis, dilakukan uji asumsi, termasuk uji
normalitas, guna memastikan data memenuhi persyaratan analisis statistik. Seluruh proses
analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.97.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 141 responden yang
memenuhi kriteria penelitian. Analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki perilaku konsumtif pada kategori sedang, yaitu sebanyak 101 responden
(72%), diikuti kategori tinggi sebanyak 24 responden (17%), dan kategori rendah sebanyak 16
responden (11%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat perilaku konsumtif pada kategori sedang.

Pada variabel body image, sebagian besar responden juga berada pada kategori sedang,
yaitu sebanyak 99 responden (70%). Selanjutnya, kategori tinggi berjumlah 24 responden
(17%), sedangkan kategori rendah berjumlah 18 responden (13%). Temuan ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat body image pada kategori sedang.

Hasil uji korelasi Spearman's menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
body image dan perilaku konsumtif, dengan nilai koefisien korelasi p = 0,3615 dan nilai
signifikansi p < .001. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi body
image, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif, demikian pula sebaliknya. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara body image
dan perilaku konsumtif diterima.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov.
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel perilaku konsumtif memiliki nilai statistik 0,1540
dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,05), sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi
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normal. Temuan ini juga didukung oleh pola pada gambar O-Q Plot perilaku konsumtif, yang
memperlihatkan bahwa sebaran titik tidak sepenuhnya mengikuti garis diagonal.

10 4

Sample
o
!

Theoretical

Gambar 1. O-Q Plot Variabel Perilaku Konsumtif

Sementara itu, hasil uji normalitas pada variabel body image menunjukkan nilai statistik
0,08557 dengan nilai signifikansi p = 0,253 (p > 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal. Hal ini diperkuat oleh gambar O-Q Plot body image, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar titik berada di sekitar garis diagonal, sehingga mengindikasikan distribusi data
yang normal.

Sample

Theoretical

Gambar 2. Q-0 Plot Variabel Body Image

Berdasarkan gambar Q-0 Plot variabel body image, terlihat bahwa sebagian besar titik
data berada di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan
pada beberapa titik, pola sebaran secara umum masih mengikuti garis diagonal sehingga
menunjukkan bahwa distribusi data variabel body image cenderung normal. Hasil visual
tersebut konsisten dengan hasil uji Ko/mogorov—Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi
p=0,253 (p > 0,05).

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui terdapat hubungan positif yang signifikan antara
body image dan perilaku konsumtif terhadap produk skincare kecantikan. Hal tersebut
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menandakan bahwa body image memiliki keterkaitan dengan kecenderungan perilaku
konsumtif individu terhadap produk skincare kecantikan, sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut diterima.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, baik variabel perilaku konsumtif maupun body
image didominasi oleh kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkat perilaku konsumtif dan body image pada taraf cukup. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Zakiyah et al. (2025) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan terhadap body image dan perilaku konsumtif dalam pembelian produk kecantikan.
Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki body image lebih
tinggi cenderung memberikan perhatian lebih terhadap penampilannya, sehingga terdorong
untuk membeli produk kecantikan, termasuk skincare. Hal ini juga diperkuat oleh Latifa dan
Hakim (2021), yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif dapat tercermin dari
kecenderungan melakukan pembelian produk skincare secara tidak terencana, kurang
mempertimbangkan manfaat produk secara optimal, serta mudah dipengaruhi oleh tren dan
lingkungan sosial. Akibatnya, keputusan pembelian lebih banyak didasarkan pada keinginan
untuk menunjang penampilan daripada kebutuhan yang sebenarnya. Dalam pembahasannya,
Chandradipta dan Adi (2025) menjelaskan bahwa perhatian terhadap penampilan dan keinginan
untuk memenuhi standar kecantikan dapat mendorong individu melakukan pembelian produk
kecantikan secara impulsif dan kurang didasarkan pada pertimbangan kebutuhan. Kondisi
tersebut dapat menjelaskan temuan penelitian ini bahwa responden cenderung membeli produk
skincare sebagai upaya menjaga dan meningkatkan penampilan, sehingga body image berkaitan
dengan kecenderungan perilaku konsumtif terhadap produk skincare kecantikan.

Perilaku konsumtif adalah penggunaan barang maupun jasa tanpa proses pertimbangan
manfaat secara optimal (Mustomi & Puspasari, 2020). Fromm (1995) menyatakan bahwa
perilaku konsumtif dalam masyarakat modern berkaitan dengan orientasi kepemilikan (having
orientation), di mana individu lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan rasional
sehingga mendorong konsumsi berlebihan, pemborosan, serta pembentukan gaya hidup mewah
sebagai upaya memperoleh kepuasan dan pengakuan diri. Sejalan dengan itu, Sumartono (2002)
mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan yang tidak didasari oleh pertimbangan
rasional, melainkan dipengaruhi oleh dorongan yang tidak dapat dikendalikan, sehingga
memunculkan pola hidup yang mengutamakan kemewahan dan berlebihan. Perilaku ini
ditandai oleh pembelian yang melebihi kebutuhan dengan keputusan yang lebih didorong oleh
keinginan daripada pertimbangan logis, serta mencakup aspek pembelian impulsif (impulsive
buying), tidak rasional (non-rational buying), dan pemborosan (wasteful buying).

Hal tersebut menunjukkan bahwa perhatian responden terhadap penampilan berkaitan
dengan kecenderungan perilaku konsumtif terhadap produk skincare, sehingga pembelian
produk skincare tidak hanya didasarkan pada manfaatnya sebagai perawatan kulit, tetapi juga
pada upaya menjaga dan meningkatkan penampilan. Sejalan dengan pendapat Dolly (2022),
perkembangan zaman yang cepat mendorong individu untuk membuat keputusan konsumsi
yang lebih modern, termasuk dalam memilih dan menggunakan produk skincare. Akibatnya,
pembelian produk skincare tidak selalu didasari oleh kebutuhan yang rasional, melainkan juga
oleh keinginan untuk menunjang penampilan.

Hal tersebut juga dapat dijelaskan melalui konsep body image menurut Cash dan
Pruzinsky (2004), yang mengungkapkan bahwa body image merupakan penilaian secara
individual terkait tubuh dan penampilannya yang dapat berupa kepuasan maupun
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ketidakpuasan, serta dipengaruhi oleh keyakinan dan makna yang diberikan terhadap tubuh.
Selain itu, investasi terhadap body image menunjukkan sejauh mana individu menganggap
penampilan sebagai hal penting dalam evaluasi diri, yang pada akhirnya berkaitan dengan
kecenderungan individu untuk lebih memperhatikan penampilannya dan dapat mendorong
perilaku konsumtif terhadap produk kecantikan. Konsep tersebut dapat menjelaskan hasil
penelitian ini, yaitu perhatian responden terhadap penampilan berkaitan dengan kecenderungan
melakukan pembelian produk skincare sebagai bagian dari upaya menjaga dan meningkatkan
penampilan.

Fitri dan Ibrahim (2024) menyatakan bahwa body image merupakan pandangan
individu terhadap kondisi fisiknya yang tercermin melalui tingkat kepuasan terhadap tubuh dan
penampilannya. Sejalan dengan itu, Eprillia (2022) menyatakan bahwa penampilan yang
dianggap lebih menarik dapat meningkatkan kepuasan diri dan kepercayaan diri individu.
Selain itu, Rombe (2013) menjelaskan bahwa paparan figur ideal di media serta ketidakpuasan
terhadap kondisi tubuh dapat mendorong perilaku konsumtif dalam aspek penampilan. Kondisi
tersebut menyebabkan individu cenderung melakukan berbagai upaya untuk memperoleh
penampilan yang dianggap ideal. Dengan demikian, body image tidak hanya berkaitan dengan
cara individu menilai dan memandang tubuhnya, tetapi juga dapat memengaruhi perilaku yang
berhubungan dengan penampilan, termasuk penggunaan produk kecantikan. Temuan-temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa body image berkaitan
dengan kecenderungan perilaku konsumtif terhadap produk skincare kecantikan.

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang ditandai dengan fokus pada perilaku
konsumtif terhadap produk skincare, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan
berbagai bentuk perilaku konsumtif yang ada di masyarakat. Selain itu, fokus penelitian ini
terbatas pada satu variabel bebas, yakni body image, sehingga masih terdapat faktor lain yang
dapat memberikan pengaruh pada perilaku konsumtif, meski demikian, tidak diteliti dalam
penelitian ini. Berdasarkan keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengkaji perilaku konsumtif dalam cakupan yang lebih luas dan mempertimbangkan berbagai
faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, sehingga dapat menambah
wawasan lebih mendalam mengenai fenomena tersebut.

Adapun kekuatan penelitian ini adalah fokus kajian yang secara khusus menganalisis
hubungan antara body image dan perilaku konsumtif terhadap produk skincare kecantikan.
Lebih lanjut, kriteria subjek penelitian yang relatif luas memungkinkan peneliti menjangkau
responden dari berbagai kelompok sehingga mempermudah proses pengumpulan data.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara body image dan perilaku konsumtif terhadap produk skincare. Hasil ini
menunjukkan bahwa body image memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumtif terhadap
produk skincare. Dengan demikian, hipotesis penelitian mengungkapkan adanya hubungan
antara body image dan perilaku konsumtif terhadap produk skincare yang diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa body image berkaitan dengan kecenderungan
perilaku konsumtif terhadap produk skincare. Perilaku konsumtif tersebut dapat tercermin dari
kecenderungan melakukan pembelian produk skincare yang didasarkan pada keinginan untuk
menunjang penampilan, mengikuti tren, serta memenuhi standar kecantikan yang berkembang
di masyarakat.
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Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai hubungan body
image dengan perilaku konsumtif terhadap produk skincare. Selain itu, individu diharapkan
dapat lebih bijak dalam melakukan pembelian produk skincare dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan manfaat produk secara rasional. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mampu
dapat mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, dengan demikian
dapat memberikan pemahaman dan wawsan yang mendalam mengenai fenomena tersebut.
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